BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada lima orang
partisipan, maka dapat disimpulkan bahwa persiapan mencegah kekerasan
seksual pada remaja putri 'té'rk'ait risiko kekerasah-$eksual setelah bencana di
RW 01 Kelurahan Pasie Nan Tigo ditemui tiga tema yaitu, 1) Mengetahui
potensi risiko kekerasan seksual dengan sub tema yaitu pelaku kekerasan
seksual, bentuk kekerasan seksual, dampak kekerasan seksual dan pendidikan
reproduksi penting mencegah resiko kekerasan seksual 2) Upaya dalam
pencegahan kekerasan seksual dengan sub tema yaitu faktor dari dalam dan

faktor dari luar.

B. Saran

1. Bagi orang tua

Disarankan kepada orang tua agar dabat menjadi pendorongan,
pendidikan, pengawasan, serta berdiskusi dengan remaja, sehingga dapat
mengurangi risiko remaja untuk menjadi korban kekerasan seksual karena
remaja dapat menjaga diri dari perilaku seksual yang menyimpang dan

kekerasan seksual.



2. Bagi Sekolah

Diharapkan kepada pihak sekolah untuk memberikan pendidikan
seksual kepada remaja dengan interaktif. Pihak sekolah, yaitu guru beserta
staff sekolah berpengaruh membentuk sikap dan perilaku remaja sehingga
remaja dapat menjaga diri dari perilaku seksual yang menyimpang dan

kekerasan seksual.
3. Bagi Tenaga Kesehatan 1

Disarankan agar tenaga kesehatan dapat memberikan pendidikan
kesehatan terutama pendidikan seksual secara berkala dan sesuai dengan
perkembangan pengetahuan remaja agar anak memiliki pengetahuan untuk
dapat menjaga diri dari perilaku seksual yang menyimpang dan terhindar

dari kekerasan seksual.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai data dasar
ataupun sebagai, pembanding bagi peneliti selanjutnya dalam mengadakan
penelitian yang berkaitan dengan persiapan mencegah kekerasan seksual
pada remaja putri terkait risiko kekerasan seksual, dengan metode yang
berbeda. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menggali lebih
dalam dan lebih berfokus pada pencegahan kekerasan seksual setelah

bencana.



